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Intisari  

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit yang memerlukan terapi jangka 

panjang, sehingga diperlukan kepatuhan pasien mengkonsumsi obat hipertensi agar 

tekanan darah  dapat stabil dan dapat menurunkan risiko komplikasi.  Agar 

kepatuhan  pasien hipertensi dapat berjalan dengan baik, diperlukan peran perawat 

sebagai edukator  agar kepatuhan minum obat  dapat berjalan dengan baik.  

Tujuan : Mengetahui hubungan peran perawat terhadap kepatuhan mengkonsumsi 

obat hipertensi pada lansia di Puskesmas Pajang Laweyan Surakarta 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan 

penelitian deskriptif korelasional. Sampel penelitian adalah 20 lansia di Wilayah 

Puskesmas Pajang Laweyan Surakarta yang menderita hipertensi. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner peran perawat dan kepatuhan minum obat dengan MMAS-

8. Analisis data menggunakan uji Rank Spearman. 

Hasil : Sebanyak 12 responden (60%) menyatakan peran perawat sudah baik, 8 

responden (40%) peran perawat masih kurang baik. Kepatuhan mengkonsumsi obat 

hipertensi dalam kategori baik dan rendah sama banyak masing-masing 8 

responden (40%) dan 4 responden (20%) patuh dalam mengkonsumsi obat 

hipertensi kategori sedang. Hasil analisis statistik Rank Spearman diperoleh nilai 

rho  = -0,599  p= 0,003 (p<0,05).   

Kesimpulan :  Ada hubungan peran perawat dengan kepatuhan konsumsi obat 

hipertensi  pada  lansia.  
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